Fa MAJLIS TAFSIR AL-GUR'AN 
PS (MTA) PUSAT 


Haa http://www.mta.or.id e-mail : humas@mia.or.id 








Jl. Ronggowarsito No. 111A Surakarta 57131, Telp (0271) 663299, Fax (0271) 663977 
Ahad, 18 Juni 2017/23 Ramadlan 1438 Brosur No. : 1859/1899/IF 


SHALAT "IED 


Adab mengerjakan shalat 'led dan sunnah-sunnahnya 
1. Mandi dahulu 


abi D (10 


Dari Ibnus Sabbaag, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Hai kaum 
Muslimin, hari (Jum'ah) ini adalah satu hari yang Allah jadikan Hari Raya. 
Karena itu hendaklah kalian mandi". IHR. Malik, dalam Al-Muwaththa' juz 1, 
hal. 65, no. 113) 


Keterangan : 


Menurut hadits tersebut, hari Jum'ah dipandang sebagai Hari Raya dan kita 
disuruh mandi padanya. Dengan demikian dapat difaham, bahwa mandi 
pada Hari Raya adalah lebih utama. 


2. Berpakaian dengan pakaian yang baik, bila ada 
“9 A3 Ti Sik 03 @. Lan. 0: 2 o T oo. a33 o co. o 
SA Sra E BEN N oA GP MN IP AS aa SE 
A 
YA: Y Fed BO 


Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi 


SAW biasa memakai kain buatan Yaman pada tiap-tiap Hari Raya. (HR. 
Baihagiy juz 3, hal. 280, dla'if, mursal) 


3. Makan sebelum berangkat 


3 PET BEAN Ge 33 IA ot dl ee ra 
lai lia Ia SNI 833 Anas Yg alas 5 jail 


&. . 3 CYV 
Dari "Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, "Dahulu Rasulullah 
SAW tidak pergi Shalat Hari Raya 'ledul Fithri melainkan sesudah makan. 
Dan tidak makan pada Hari Raya 'ledul Adlha melainkan sesudah kembali 
dari shalat". IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 540| 


Hail A3 HE IE IaR SEA IM IE 
LB vr el el ae AJE 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW dahulu makan beberapa kurma 


pada Hari Raya 'ledul Fithri sebelum berangkat ke tempat shalat. (HR. 
Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 541. Ia berkata : Ini hadits hasan shahih gharib| 


4. Majea dua jalan 


LOL 


55 aa EN EA Il WS IE & HA 
or D NY at & 3 Eb 


Dari Abu Hurairah, ia berkata "Dahulu Rasulullah SAW apabila melewati 
jalan saat pergi Shalat Hari Raya, maka ketika pulang beliau mengambil jalan 


lain (dari yang telah dilalui waktu pergi)". IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 26, no. 539, 
hadits hasan gharib| 


5. Waktu dan tempat takbir Hari Raya 


Ipa HK Hail 233 3 PA Eu SA : 
JG Juna alel SU Ml. kat ab Ie in HE is 
YYY 2 Usa 


Dari Az-Zuhriy, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW keluar untuk shalat Hari Raya 
'ledul Fithri dengan takbir mulai dari rumahnya hingga tiba ditempat shalat". 
(HR. Abu Bakar An-Najjaad, mursal, Nailul Authar juz 3, hal. 327) 


II NS AR EA AE 3 da pe 
ab 5 3 AI Ia HE Sa Ia ii 3 TK SE 
VA 


Dari Salim bin "Abdullah, bahwasanya 'Abdullah bin 'Umar memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW bertakbir pada Hari Raya 
'ledul Fithri dari sejak keluar dari rumah beliau hingga tiba di tempat shalat. 
(HR. Baihagi juz 3, hal. 279, dia'if karena dalam sanadnya ada perawi 
bernama Musa bin Muhammad bin 'Atho' dan Al-Walid bin Muhammad Al- 
Mugriy) 


Ep 059 Anntndd! Ga Aa! II IA OS jak GAN OI BG 36 


2 aga CYVA IY 
Dari Nafi' bahwasanya dahlu Ibnu 'Umar berangkat ke shalat 'led dengan 
bertakbir dengan suara keras sejak dari masjid sampai tiba di tempat shalat, 


dan ia terus bertakbir hingga imam datang. (HR. Baihagi juz 3, hal. 279, 
ba 


SEA J3 Penit JA 
LV 3) AAA 10 lem NI 3 Bl 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Hiasilah Hari 


Raya-Hari Raya kalian dengan takbir". (HR. Thabarani di dalam Al-Mu'jamul 
Ausath juz 5, hal. 189, no. 4370, dia'if karena di dalam sanadnya ada perawi 
bernama 'Umar bin Rasyid, yang dilemahkan oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah 
dan Nasaiy| 


Waktu dan tempat bertakbir Hari Raya menurut hadits yang shahih 
2 o 3 Oak ' 4 - ANA P3 
. . ti - 4 . IS Pi o PAN e o «Lagu .W (“ta 
PI EL EA Ia AE EA 


. 


PA SAN UG AAN 233 AG Geli SG 
IN ea ia 


Dari Ummu 'Athiyah, ia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
kami untuk membawa keluar anak-anak perempuan yang hampir baligh, 
perempuan-perempuan yang haidl dan juga gadis-gadis dalam pingitan, 
pada Hari Raya 'ledul Fithri dan 'ledul Adlha. Adapun wanita-wanita yang 
haidl itu mereka tidak shalat". Hi Muslim, juz 2, hal. 606J 


SN an au Na ana 
Ul AKG aa at Ia SI ai 
BI AI K3 Ogbng eh rb daa KA 


. 33 

Vi Gl 10503 
Dari Hafshah, dari Ummi 'Athiyah, ia berkata, "Dahulu kami diperintahkan 
untuk keluar pada Hari Raya (ke tempat shalat 'led), sehingga kami 
mengeluarkan para gadis yang dalam pingitannya, sehingga kami 
mengeluarkan para wanita yang sedang haidl, lalu mereka berada di tempat 
belakang para jama'ah, mereka para wanita bertakbir dengan takbir mereka, 
berdo'a dengan do'a mereka, para wanita itu mengharapkan berkahnya pada 
hari itu dan kesuciannya (dari dosa)". IHR. Bukhari juz 2, hal. 7) 


Dari hadits shahih di atas dapat kita fahami bahwa takbir Hari Raya itu 
dilaksanakan pada waktu tiba di tempat shalat sampai berdirinya shalat. 


6. Waktu shalat Hari Raya 


SE eni aah 233 Up teh SE AN SA JE 


JIN Jas 2 Ge AI 5 J3 PG S3 33 X3 
YEN AY 


Telah berkata Jundab, "Adalah Nabi SAW shalat Hari Raya "'ledul Fithri 
bersama kami di waktu matahari tingginya sekadar dua batang tombak dan 
beliau shalat Hari Raya 'ledul Adha diwaktu matahari tingginya sekadar satu 
batang tombak". IHR. Ahmad bin Hasan, dalam Nailul Authar juz 3, hal. 333| 


Keterangan : 


Menurut riwayat di atas, waktu shalat Hari Raya 'ledul Adha itu lebih pagi 
daripada waktu shalat Hari Raya 'ledul Fithri. 


7. Shalat sebelum khutbah 
3 D3 KG H3 BA In WE AP 
9 3 Gobel BIAN IS oil Olah as 


Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar 
RA shalat dua Hari Raya sebelum khutbah". IHR. Bukhari juz 2, hal. 5| 


Maksudnya : Rasulullah SAW dan shahabat-shahabatnya mengerjakan 
shalat 'ledul Fithri dan 'ledul Adha sebelum khutbah. 


8. Shalat Hari Raya tanpa adzan dan igamah 
(Oa 1 Aa) Ka 0 KA o DL ... 
Yg 53 53 va AN 3 1 blh SEP Ui pe 


NY laa AA) Ng OLS yaa KTA 
Dari Jabir bin Samurah, ia berkata "Saya shalat dua Hari Raya bersama 


Rasulullah SAW bukan hanya sekali atau dua kali, (semuanya) tanpa adzan 
dan igamah". IHR. Muslim juz 2, hal. 604| 


Keterangan : 


Maksud dari riwayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW shalat Hari 
Raya 'ledul Fithri dan Hari Raya 'ledul Adha tanpa adzan dan igamah. 


9. Hari Raya pada hari Jum'ah 


IYA RB CL ara al 


Dari Ibnu “Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Telah terhimpun 
pada hari ini dua Hari Raya (Hari Raya dan Jum'ah). Maka barangsiapa mau, 
cukuplah shalat ini buat dia, tidak perlu lagi shalat Jum'ah, tetapi kami tetap 
akan mendirikan shalat Jum'ah, insyaa-allooh". (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 
416, no. 1311) 


10. Shalat dan khutbah di tanah lapang 
Hail A33 AE Je Jah SEE IU 3 al 3 
OB NY la Ke AI PE Ii JS 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya dahulu pada Hari Raya 'iedul Fithri Nabi 
SAW biasa makan beberapa kurma sebelum berangkat ke Mushalla (tempat 
shalat Hari Raya). IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 541, ia berkata : Ini hadits 
hasan shahih gharib| 


Keterangan : 


Dari hadits tersebut bisa difahami bahwa dahulu Nabi SAW mengadakan 
shalat Hari Raya di Mushalla (tanah lapang). 


Diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah shalat 'ied di masjid ketika hujan : 
33 A4 na Oo 0. BEE NA Pi WAR Ah IA 
PES as en 3 Haa la Ul ana Ul 3S 
Sep ANU BTN IN gl gal lem 3 adl SKP 


Dari Abu Hurairah bahwasanya pada suatu Hari Raya, para shahabat 
kehujanan, maka Nabi SAW mengerjakan shalat Hari Raya bersama mereka 
di masjid. (HR. Abu Dawud juz 1, hal. 301, no. 1160, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama 'Isa bin 'Abdul A'laa' bin Abu Farwah, ia 
majhul| 
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Keterangan : 


Menurut kebiasaan memang Nabi SAW mengerjakan shalat dan khutbah 
Hari Raya di tanah lapang. Tetapi hal itu tidak menunjukkan kepada hukum 
wajib. Sesuatu perbuatan bisa menunjukkan kepada hukum wajib jika disertai 
dengan perintah. 


Kebanyakan ulama memandang bahwa Nabi SAW mengerjakan yang 
demikian itu bukan karena tidak shah dikerjakan di masjid, tetapi karena tak 
cukup tempat di masjid, sebab pada waktu itu orang-orang yang berkumpul 
pada Hari Raya lebih banyak dari pada hari-hari yang lain. 


Dari seluruh pembicaraan tersebut, nyatalah bahwa shalat Hari Raya di 
masjid itu tidak terlarang, apalagi jika turun hujan atau lain-lain halangan. 
Oleh karena itu perkataan Abu Hurairah tadi walaupun lemah riwayatnya 
tetapi shahih maknanya. Perlu dijelaskan bahwa Rasulullah SAW shalat di 
tanah lapang itu diambil dari pengertian Mushalla. Adapun Mushalla di 
zaman Nabi SAW dijelaskan dalam kitab Fighus Sunnah sebagai berikut : 


YA 21 dadi AR eh Ana SG rana ee 
"Mushalla itu adalah suatu tempat di pintu gerbang Madinah sebelah timur". 
(Fighus Sunnah juz 1, hal. 268| 


YVA BA Arah aa as II ana Gi AG 2 ke 


"Mushalla itu tempatnya “berjarak 1.000 hasta dari masjid Madinah". (Fighus 
Sunnah juz 1, ha. 271) 


Dengan keterangan ini, jelaslah bahwa Rasulullah SAW biasanya 
mengadakan shalat Hari Raya itu di tanah lapang. 


11. Khutbah Nabi SAW : 
Ie Ci 3 SI Je PS Pl bas JB Ba KE 
Salsa Y: Kal ito Sh AI dg ale AI 


&-G 


AN GEI BA Saras YA Dat Aa) 


Dari 'Abdur Rahman, ia berkata : Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Aku 
pernah keluar bersama Nabi SAW pada Hari Raya 'ledul Fithri atau 'ledul 
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Adlha, lalu beliau shalat 'led, kemudian berkhutbah. Kemudian beliau datang 
ke tempat para wanita, memberikan nasehat kepada mereka, mengingatkan 
mereka, dan menganjurkan kepada mereka untuk bershadagah". (HR. 
Bukhari juz 2, hal. 8| 


23 2g JB AE pe SE Us SAH je @g TANN 
Ob Hana TAS Is bs es SAN AE ji 
5s. X ja 3 4 yak 3 A 5 kd ls 


Ke 


33 Ito GAN Sio C y 3 Oli 
OI 2JB SER, WS AAN IE US Ai SB uas 
9 uh Gd 3 Pn 5 Y ee Lag « le ea 


Dari ibnu Juraij, ia berkata : 'Atho' mengkhabarkan kepadaku dari Jabir bin 
Abdullah, ia mengatakan bahwa Jabir berkata : Nabi SAW melaksanakan 
shalat Hari Raya 'ledul Fithri, yang mula-mula beliau lakukan adalah shalat, 
kemudian berkhutbah. Setelah selesai khutbah, beliau turun lalu datang ke 
tempat para wanita : beliau memberikan nasehat, mengingatkan mereka 
dengan berpegang pada Bilal, sedangkan Bilal membentangkan kainnya, 
dan para wanita lalu memberikan shadagahnya. (Ibnu Juraij berkata). Aku 
bertanya kepada 'Atho', "Apakah yang mereka berikan itu zakat fithrah ?". Ia 
menjawab, "Bukan, tetapi shadagah yang para wanita bershadagah pada 
waktu itu. Ada wanita yang memberikan gelangnya, dan mereka para wanita 
memberikan shadagahnya". (Ibnu Juraij berkata) : Aku bertanya (kepada 
'Atho'), "Apakah kewajiban imam melakukan demikian itu, memberi nasehat 
kepada para wanita ?". ('Atho' menjawab), "Ya, itu adalah kewajiban mereka, 
tetapi entah mengapa mereka sekarang tidak melakukannya". (HR. Bukhari 
lee 2 hal. 9| 


IS 3 SAN EN HE KI 


ra 


Ta 


GAG Ink AA AF UG V3 (k53 "es 3 si 
Se Ea ob aa Pat Oa PO 
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Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas bahwasanya dahulu Nabi SAW 
melaksanakan shalat Hari Raya 'ledul Fithri 2 reka'at, beliau tidak shalat 
apapun sebelumnya maupun sesudahnya. Kemudian beliau datang bersama 
Bilal ke tempat para wanita, lalu beliau menganjurkan mereka untuk 
bershadagah, lalu para wanita bershadagah, ada yang memberikan anting- 
antingnya, dan ada pula yang memberikan kalungnya. (HR. Bukhari juz 2, 
hal. 5J 


12. Takbir dalam shalat pada dua Hari Raya 


Takbir shalat pada dua Hari Raya (Hari Raya 'ledul Fithri dan "ledul Adha), 
dilaksanakan dengan 7 kali pada rekaat pertama, dan 5 kali pada rekaat 
yang kedua sebelum membaca Al-Fatihah. 


Hal ini Sena aa sabda Sa 2 Ak Aas Pa shahabat.: 
gi ba 2 5 8 2 Ket 8 T3 hat 


YON 1) YAMIN gl al 


Dari “Abdullah bin "Amr bin Al-'Ash, ia berkata : Nabi Allah SAW bersabda, 
“Takbir pada (shalat) “ledul Fithri adalah 7 kali di rekaat pertama dan 5 kali di 
rekaat yang akhir (kedua). Adapun bacaan, sesudah kedua-duanya itu". (HR. 
Abu Dawud juz 1, hal. 299, no. 1151) 


0 BA di Toso 1G. 02 07 oz Se an Sa 03 
3 SE J5 ON aS SE IP ab Ii ai SE 
3 9 


HS Cega WAK GAN 3 da Otak aa 233 aa 


LA Gala 3 


Dari 'Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah 
SAW bertakbir dalam shalat Hari Raya 'ledul Fithri tujuh takbir pada rekaat 
pertama dan lima takbir pada rekaat kedua, selain takbir (yang biasa dalam) 
shalat. (HR. Daraguthni, juz 2, hal. 48| 


Tentang atsar (perbuatan) para shahabat, diriwayatkan : 

Fei SN La JER AS SAS dp ae Ia 

sela J3 Oanen, ane JS $ aa 35 
Wen Usia Mu asli 13 NAS na SNI 3 


Dari Nafi' maula Abdullah bin 'Umar, bahwa dia berkata, "Aku pernah 
menyaksikan 'ledul Adha dan 'ledul Fithri bersama Abu Hurairah. Maka ia 
bertakbir di rekaat pertama 7 takbir sebelum membaca, dan di rekaat kedua 
5 takbir sebelum membaca". IHR. Malik, di dalam Al-Muwaththa' juz 1, hal. 
180) 


SA S3 3 GI AG 1JU sub 2 
YAA NY Atad SEN 9 3 IN ge GS 


Dari 'Atha', ia berkata, "Adalah Ibnu 'Abbas bertakbir di dua Hari Raya 12 
takbir, yaitu 7 di rekaat pertama dan 5 di rekaat yang kedua". IHR. Baihagi 
juz 3, hal. 289| 


13. Bacaan takbir Hari Raya 


Bacaan Takbir pada Hari Raya yang bersumber dari shahabat Umar dan 
Ibnu Mas'ud adalah : 


ISI dg AMA 3 WIT CA AH 
YVO 21 RI A33 (POM Y BINI Is G 


Alloohu Akbar, Alloohu Akbar, Laa ilaaha illalloohu walloohu Akbar 
Alloohu Akbar wa lillaahil-hamdu. 
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(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada Tuhan (yang sebenarnya) 
melainkan Allah, dan Allah Maha Besar. Allah Maha Besar dan kepunyaan 
Allah-lah segala pujian). (Dalam Nailul Authar juz 3 hal. 358, Fighus Sunnah 
juz 1 hal. 275) 


14. Ucapan pada Hari Raya 
Para shahabat Nabi SAW jika bertemu di antara mereka pada Hari Raya, 


mereka mengucapkan : 
B9 a 
123 Lea AI 


"Semoga Allah menerima amalan kami dan amalan kalian". 


Jubair bin Nufair Nan : 


2 sat 4 2 EN E 
Hina Ips aah 233 GEA SE Jin LA SS 
.. .& aa AI Asas . YAI 

JB Je A3 SN Ian "an 


Dahulu para shahabat Rasulullah SAW apabila mereka bertemu pada Hari 


Raya, satu dengan yang lain saling mengucapkan, “Tagobbalalloohu 
minnaa wa minkum"'. (Jubair bin Nufair| 


15. Menentukan awwal bulan dengan Ru'yah (melihat hilal/bulan sabit) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, kita ketahui bahwa 
perhitungan hari/bulan Gamariyah itu dimulai berdasarkan Hilal, dimana saat 
itu terjadi ketika mula-mula matahari mendahului tenggelamnya bulan, 
sehingga saat matahari sudah tenggelam masih kita lihat bulan sabit di ufug 
barat. Hal ini perlu kita ketahui karena erat sekali hubungannya dengan 
kapan kita memulai puasa Ramadlan, dan kapan kita mengakhirinya, dan 
juga ibadah-ibadah yang lain yang terkait dengan tanggal/bulan, misalnya 
puasa tasu'a dan 'asyuraa, ibadah hajji dan lain-lain. 


Bulan Gomariyah terkadang 29 hari dan terkadang 30 hari. Rasulullah SAW 
menuntunkan kepada kita cara untuk mengetahui pergantian bulan satu 
KepAeA bulan berikutnya, sebagai berikut : 


. 


SI Is JG JBS AI PL Yi: Asah E 
SE 15 SI dna 23155 1S Wagtas JS 45 1S): 
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VUY IV peluna LAI GeNE Naa 


Dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kalian melihat hilal, berpuasalah, dan apabila kalian 
melihatnya (lagi), berbukalah. Maka apabila mendung (menghalangi kalian), 
berpuasalah tiga puluh hari. (HR. Muslim juz 2, hal. 762) 


SE ESA ear 
SAN LS KKS at OLS cs Welase GA 
VITA aa 


Dari Muhammad yaitu Ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah 
karena melihatnya. Dan jika mendung (menghalangi) kalian, maka 
Tempeananan pa abi (bulan menjadi 30). IHR. Muslim juz 2, hal. 762) 


Al Ira JB Ih D KA Le JB ot yh MAA Ip 
BAR HAN KUE AE 0 ap) laila ah) 13432 ie 
VIY IV alas. RN 


Dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata : Aku mendengar Abu Hurairah RA 
berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat 
hilal, dan berbukalah karena melihatnya (hilal). Maka jika mendung 
menghalangi kalian, hitunglah bulan itu tiga puluh hari. (HR Muslim juz 2, hal. 
762) 


“00| @ jOo- 
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